[bookmark: _dizeb6xn4he5]TEMPLATE SAFETY TALKS UNTUK PERTAMBANGAN

[bookmark: _2kxyh53d98sc]TENTANG SAFETY TALKS
Safety Talk adalah komunikasi keselamatan singkat yang dilakukan secara rutin sebelum bekerja. Tujuannya bukan sekadar formalitas, tetapi memastikan setiap pekerja memahami risiko pekerjaan, kondisi lapangan, dan cara bekerja dengan aman hari itu.
Safety Talk biasanya dilakukan:
· Sebelum shift dimulai
· Saat pergantian pekerjaan
· Ketika ada risiko baru atau perubahan kondisi kerja
Safety Talk yang baik harus singkat, jelas, relevan, dan mudah dipahami, serta mendorong pekerja untuk aktif berpikir dan peduli terhadap keselamatan.
[bookmark: _sgkijqhi5say]I. KESELAMATAN UMUM (GENERAL SAFETY)
[bookmark: _1rpnp920cs59]1. Pentingnya Penerapan K3 di Sektor Pertambangan
K3 bukan sekadar pemenuhan regulasi atau penggugur kewajiban administratif. Di industri tambang, kita bekerja dengan risiko High Risk, High Capital.
· Perlindungan Aset Terbesar: Pekerja adalah aset perusahaan yang paling berharga. Mesin bisa dibeli, tapi nyawa tidak ada cadangannya.
· Budaya Kerja: K3 adalah cerminan profesionalisme. Pekerja yang kompeten adalah pekerja yang mampu menyelesaikan tugasnya tanpa mencederai diri sendiri atau orang lain.
[bookmark: _enjsh1o5hkas]2. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition)
Kondisi tidak aman adalah keadaan fisik di lingkungan kerja yang berpotensi menimbulkan kecelakaan. Di area tambang, kita harus waspada terhadap:
· Infrastruktur: Jalan tambang (hauling road) yang bergelombang, tanggul pengaman (bundewall) yang tingginya kurang dari $1/2$ diameter ban unit terbesar, atau area lereng (highwall) yang retak.
· Peralatan: Kurangnya penerangan di area pit pada malam hari, tangga unit yang licin karena oli, atau tidak adanya pelindung mesin (machine guarding).
· Tindakan: Jika melihat kondisi ini, STOP pekerjaan, beri tanda bahaya, dan laporkan segera ke pengawas.
[bookmark: _8a2xcofbynaa]3. Perilaku Tidak Aman (Unsafe Action)
Lebih dari 80% kecelakaan tambang disebabkan oleh perilaku manusia. Contoh yang sering terjadi:
· Jalan Pintas (Shortcuts): Tidak melakukan P2H (Pelaksanaan Pemeriksaan Harian) unit secara teliti karena terburu-buru mengejar target produksi.
· Kelalaian: Mengoperasikan unit sambil menggunakan ponsel atau tidak menggunakan sabuk pengaman (seat belt) 3 titik.
· Over-Confidence: Merasa sudah ahli sehingga mengabaikan prosedur operasional standar (SOP).
· Solusi: Kedisiplinan adalah harga mati. Jangan pernah menoleransi perilaku tidak aman meski demi kecepatan kerja.
[bookmark: _weytovu9z5nl]4. Near Miss (Hampir Celaka): Peringatan Sebelum Bencana
Near miss adalah kejadian hampir celaka yang tidak menyebabkan cedera atau kerusakan, namun memiliki potensi ke sana.
· Pentingnya Laporan: Banyak pekerja takut melaporkan near miss karena takut disalahkan. Padahal, laporan near miss adalah data emas untuk mencegah kecelakaan fatal di masa depan.
· Contoh: Unit DT yang selip namun berhenti tepat di bibir jurang adalah near miss. Jika tidak dilaporkan dan jalan tidak diperbaiki, unit berikutnya mungkin tidak akan seberuntung itu.
[bookmark: _7b8tb9ojocjs]II. IDENTIFIKASI BAHAYA & RISIKO
[bookmark: _p8plvt4kr8hq]5. Bahaya Kebisingan di Area Operasional
Paparan bising kronis dapat menyebabkan ketulian permanen (Noise Induced Hearing Loss).
· Sumber: Area crusher, mesin bor, dan ruang genset.
· Pengendalian: Batas aman paparan adalah 85 dB untuk 8 jam kerja. Jika suara sudah mengharuskan Anda berteriak untuk bicara dengan rekan dalam jarak 1 meter, berarti Anda wajib menggunakan earplug atau earmuff.
[bookmark: _m5ewf697jlr8]6. Bahaya Debu Tambang & Dampak Kesehatan
Debu batubara atau silika adalah pembunuh senyap di tambang.
· Risiko: Penyakit Pneumokoniosis atau Silikosis (paru-paru menghitam dan mengeras).
· Pencegahan: Optimalkan penyiraman jalan (dust suppression), pastikan kabin unit tertutup rapat dengan AC yang berfungsi (filtrasi udara), dan selalu gunakan masker respirator di area berdebu tinggi.
[bookmark: _yhavbvsm57px]7. Bahaya Mekanis: Mesin Berputar & Titik Jepit (Pinch Point)
Banyak kecelakaan terjadi pada area conveyor atau transmisi mesin.
· Aturan Emas: Jangan pernah mencoba membersihkan atau memperbaiki mesin yang sedang bergerak.
· Pinch Point: Waspadai titik jepit pada sambungan conveyor dan area artikulasi unit (seperti pada Wheel Loader). Jauhkan anggota tubuh dari area berbahaya ini.
[bookmark: _4p53wfmatybs]III. ALAT PELINDUNG DIRI (APD)
[bookmark: _p7f304kxpw6f]8. Manajemen APD yang Benar
APD adalah garis pertahanan terakhir (last line of defense).
· Helm Safety: Harus digunakan dengan tali dagu terpasang. Periksa masa kedaluwarsa helm (biasanya 2-5 tahun tergantung material).
· Rompi Reflektor (High-Visibility Vest): Di tambang, visibilitas adalah kunci. Pastikan pita reflektor tidak pudar agar Anda terlihat jelas oleh operator alat berat, terutama di malam hari.
· Sepatu Safety: Pastikan sol sepatu dalam kondisi baik (tidak "botak") untuk menghindari terpeleset di area tambang yang licin atau berlumpur.
[bookmark: _2qih9ccjx6kb]IV. KESELAMATAN OPERASIONAL & PERALATAN
[bookmark: _wl3ah1phejo1]9. Prosedur Lock Out Tag Out (LOTO)
LOTO wajib diterapkan saat melakukan perbaikan atau pemeliharaan unit/instalasi listrik.
· Tujuan: Mengisolasi energi berbahaya (listrik, hidrolik, gravitasi) agar tidak terlepas secara tidak sengaja saat dikerjakan.
· Langkah: Identifikasi sumber energi $\rightarrow$ Matikan $\rightarrow$ Isolasi (Gembok) $\rightarrow$ Pasang Tagging (Nama/Foto/Kontak) $\rightarrow$ Uji coba (Try Out) untuk memastikan energi benar-benar nol.
[bookmark: _7bgrsx8112gn]10. Bekerja di Ketinggian & Tiga Titik Tumpu
Jatuh dari ketinggian (termasuk jatuh saat naik/turun kabin unit) sering terjadi.
· Three Points of Contact: Saat naik atau turun tangga unit, pastikan dua tangan dan satu kaki (atau dua kaki dan satu tangan) selalu menempel pada tangga.
· Jangan Melompat: Melompat dari kabin atau bak truk dapat menyebabkan cedera lutut dan pergelangan kaki yang serius.
[bookmark: _ty2bvj1scz2t]11. Keadaan Darurat: Penggunaan APAR
Kebakaran di tambang bisa terjadi cepat karena adanya bahan bakar (fuel) dan panas mesin.
· Identifikasi: Pastikan Anda tahu lokasi APAR di unit atau area kerja Anda.
· Teknik PASS: 1. Pull (Tarik pin).
2. Aim (Arahkan ke sumber api, bukan apinya).
3. Squeeze (Tekan tuas).
4. Sweep (Sapukan dari sisi ke sisi).
[bookmark: _nzdblqba9nyv]V. KESEHATAN KERJA (OCCUPATIONAL HEALTH)
[bookmark: _xjvvcsy11h2c]12. Fit to Work & Manajemen Kelelahan (Fatigue)
Bekerja di tambang membutuhkan fisik yang prima.
· Fatigue: Kelelahan adalah penyebab utama kecelakaan operator. Jika Anda merasa mengantuk (micro sleep), segera hubungi pengawas untuk meminta waktu istirahat sejenak. Jangan memaksakan diri.
· Hidrasi: Cuaca ekstrem di tambang mempercepat dehidrasi. Minumlah air mineral secara teratur, jangan menunggu haus, untuk menjaga konsentrasi otak.

